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BAB lII 

TINJAUAN lPUSTAKA 

A. Konsep  lPengembangan  lProduk 

1. Pengertian  lPengembangan 

  Menurut  lKamus  lBesar  lBahasa lIndonesia, lpengembangan 

lmerupakan lsuatu lproses, lcara, latau ltindakan lyang ldilakukan luntuk 

lmemperbaiki ldan lmeningkatkan lsesuatu. lPengembangan ljuga ldapat ldimaknai 

lsebagai lusaha luntuk lmeningkatkan lkemampuan lteknis, lteoritis, lkonseptual, 

lserta lmoral lsesuai ldengan lkebutuhan, lyang ldilaksanakan lmelalui lkegiatan 

lpendidikan ldan lpelatihan. lSelain litu, lpengembangan ldipahami lsebagai lsuatu 

lproses lperencanaan lpembelajaran lyang ldisusun lsecara llogis ldan lsistematis 

ldengan ltujuan lmenetapkan lberbagai lkomponen lyang ldibutuhkan ldalam  

lkegiatan lpembelajaran, ldengan ltetap lmemperhatikan lpotensi ldan lkompetensi 

lpeserta ldidik l(Ritonga let lal., l2022). Berdasarkan lpenjelasan ltersebut,  

lpengembangan ldapat ldimaknai lsebagai lsuatu lproses lpemanfaatan ldan 

lpengelolaan lpotensi lyang ldimiliki luntuk lmenghasilkan lsesuatu lyang llebih 

lbaik. lSementara litu, lpenelitian ldan lpengembangan lmerupakan lrangkaian 

lkegiatan lsistematis lyang lbertujuan luntuk lmenghasilkan latau 

lmenyempurnakan lsuatu lproduk lsehingga lmemiliki lkualitas lyang llebih lbaik 

lserta ldapat ldi lpertanggung ljawabkan lsecara lilmiah. 

2. Pengertian  lAnak  lUsia  lDini 

 Anak lusia ldini lmerupakan lindividu lyang lsedang lberada lpada lmasa 

lpertumbuhan ldan lperkembangan lyang lberlangsung lsangat lpesat, lbaik lsecara 

lfisik  lmaupun lpsikis, lyaitu lsejak llahir lhingga lusia lenam ltahun, (sujiono, 2013). 

lPeriode lini lmerupakan lfase lyang lsangat lmenentukan ldalam lpembentukan  

lkarakter ldan lkepribadian lanak. lPada lkenyataannya, lanak lusia ldini ladalah 

lindividu lyang lsedang lmenjalani lproses lperkembangan lyang lmenjadi ldasar 

lbagi lkehidupan lselanjutnya. lBerdasarkan lberbagai lpendapat ltersebut, ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lanak lusia ldini ladalah lanak lyang lberusia l0-6 ltahun lyang 
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lberada ldalam ltahap lpertumbuhan ldan lperkembangan, lbaik lsecara lfisik 

lmaupun lmental. lAnak lusia ldini lmerupakan lkelompok lanak lyang lberada ldalam 

ltahap lpertumbuhan ldan lperkembangan. lPada lmasa lkanak-kanak, lanak lbelum 

lsepenuhnya lmampu lmengembangkan lpotensi lyang ldimilikinya lsecara 

loptimal. lKetika lbermain, lanak lusia ldini lcenderung lmenunjukkan lperasaan 

lsenang, lnamun ljuga lmemiliki lsifat legosentris, lseperti lkeinginan luntuk lmenang 

lsendiri ldan lmengubah laturan lpermainan lsesuai lkepentingannya. lOleh lkarena 

litu, ldiperlukan lupaya lpendidikan lyang ltepat lbagi lanak lusia ldini lagar lseluruh 

laspek lperkembangannya ldapat lberkembang lsecara loptimal, lbaik laspek lfisik 

lmaupun lpsikis. lPengembangan lbakat ldan lkemampuan lanak lpada lusia ldini 

lmenjadi lhal lyang lsangat lpenting, lmeliputi lkemampuan lkognitif, lbahasa, 

lsosial- lemosional, lfisik, lserta laspek lperkembangan llainnya.  

 Anak lusia ldini lpada lumumnya ldiklasifikasikan lke ldalam ltiga 

lkelompok lusia, lyaitu l0-1 ltahun, l2-3 ltahun, ldan l4-6 ltahun, lyang lmasing-masing 

lmemiliki lciri lperkembangan ltersendiri. lPada lusia l0-1 ltahun latau lmasa lbayi, 

lperkembangan lfisik lberlangsung lsangat  lcepat ldibandingkan ltahap lusia 

lselanjutnya. lPada ltahap lini, lanak lmulai lmenguasai lketerampilan lmotorik ldasar 

lseperti lberguling, lmerangkak, lduduk, lberdiri, lhingga lberjalan. lselain litu, lbayi 

ljuga lbelajar lmenggunakan lpancaindra lmelalui laktivitas lmelihat, lmendengar, 

lmeraba, lmencium, ldan lmengecap, lyang lsering lditunjukkan ldengan 

lmemasukkan lbenda lkedalam lmulut. lPerkembangan lkomunikasi l lsosial lpun 

lmulai lmuncul, ldimana lrespons lyang ldiberikan lorang ldewasa lsangat lberperan 

ldalam lmenstimulasi lkemampuan lkomunikasi lverbal ldan lnonverbal lbayi.  

 Pada lusia l2-3 ltahun lanak lmasih lmengalami lpertumbuhan lfisik lyang 

lpesat ldan lmenunjukkan lperilaku lyang lsangat laktif ldalam lmengeksplorasi 

llingkungan lsekitarnya. lAnak lmemiliki lrasa lingin ltahu lyang ltinggi lserta 

lmotivasi lbelajar lyang lkuat, lyang ltercermin ldari laktivitas leksplorasi lterhadap 

lberbagai lbenda lsebagai lbagian ldari lproses lbelajar lyang lefektif. lPada ltahap lini, 

lkemampuan lbahasa lmulai lberkembang, ldiawali ldengan lcelotehan lhingga 

lpenggunaan lkata ldan lkalimat lsederhana, lmeskipun lmaknanya lbelum l 
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lsepenuhnya ljelas. lSelain litu, lperkembangan lemosi lanak lmulai lterbentuk ldan 

lsangat ldipengaruhi loleh lperlakuan lserta llingkungan ldisekitarnya. 

 Sementara litu, lanak lusia l4-6 ltahun lmenunjukkan lperkembangan  lyang 

lsemakin lkompleks. lDari laspek lfisik, lanak lsangat laktif lmelakukan lberbagai 

laktivitas lyang lmendukung lperkembangan lotot lkasar ldan lhalus, lseperti lberlari, 

lmelompat, ldan lmemanjat. lKemampuan lbahasa ljuga lberkembang ldengan lbaik, 

lditandai ldengan lkemampuan lmemahami lpembicaraan lorang llain ldan 

lmengekspresikan lpikiran lsecara lsederhana. lPerkembangan lkognitif lanak 

ltampak lpesat lmelalui  lrasa lingin ltahu lyang ltinggi lterhadap llingkungan, lyang 

lsering ldiwujudkan ldengan lbanyak lbertanya. lDalam laspek lsosial, lpola lbermain 

lanak lcenderung lbersifat lindividual, lmeskipun lkegiatan lbermain ldilakukan 

lbersama ldengan lteman lsebaya. l 

 Pendidikan lAnak lUsia lDini l(PAUD) latau lEarly lChidhood lEducation 

l(ECE) lmerupakan lsuatu lpendekatan lpedagogis ldalam lpenyelenggaraan  

lpendidikan lbagi lanak lyang lmulai lsejak lmasa lkelahiran lhingga lusia lenam ltahun. 

lPada lmasa lini, lperan lorang ltua lsangat lpenting ldalam lmemberikan lbimbingan 

ldan lperhatian  lsecara loptimal lterhadap lperkembangan lanak. lPerhatian  ltersebut 

lterutama lperlu ldiberikan lpada laspek lsosial, lemosional, lkognitif, lbahasa, lserta 

lperkembangan ljasmani, lsehingga lanak lmemperoleh ldasar lpengetahuan  lsejak 

ldini ldan lmampu lbersosialisasi ldengan lbaik ldi llingkungan lsekitarnya. 

 Pembelajaran  lMatematika lpada lanak lusia ldini lsangat ldiperlukan luntuk 

lmendukung lperlakuan lperkembangan lkecerdasan llogis lmatematis lanak. 

lMenurut lhasil lpenelitian lHoward lGardner, lseorang lProfessor lPendidikan ldari 

lHarvard lUniversity, lkecerdasan llogis lmatematis lmerupakan lsalah lsatu ldari 

ldelapan ljenis lkecerdasan lyang ldimiliki lsetiap lanak. lAnak lusia ldapat 

ldikelompokkan lke ldalam ldua ltahapan, lyaitu lusia lprasekolah lawal lyang lberusia 

l0-3 ltahun ldan lanak lusia lprasekolah lyang ltelah lmengikuti lpendidikan lanak lusia 

ldini lpada lrentang lusia l3-6 ltahun. 

3. Prinsip-prinsip  lPerkembangan  lAnak  lUsia  lDini 

 Perkembangan lanak lusia ldini lberlangsung lsecara lbertahap ldan 

lberuntutan, ldengan lrentang lwaktu lyang lberbeda-beda lpada lsetiap lanak 
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lmaupun lpada lsetiap laspek lperkembangan. lSetiap lfungsi lperkembangan 

lmemiliki lprinsip-prinsip ltertentu, lsalah lsatunya ladalah lbahwa lberbagai laspek 

lperkembangan lanak, lseperti laspek lfisik, lsosial, lemosional, ldan lkognitif, lsaling 

lberkaitan ldan ltidak ldapat ldipisahkan lsatu lsama llain. 

 Dari lsudut lpandang lkognitif, lkemampuan lberpikir lmerupakan 

lkemampuan lindividu ldalam lmenghubungkan, lmenilai, lserta 

lmempertimbangkan lsuatu lperistiwa latau lpengalaman. lKemampuan lkognitif 

lberkaitan lerat ldengan ltingkat lkecerdasan l(intelegensi) lserta lminat lindividu, 

lyang ltercermin lmelalui lmunculnya lide-ide ldan lproses lbelajar. lAhmad lSusanto  

lmenyatakan lbahwa lsalah lsatu lfaktor lyang lmemengaruhi lperkembangan 

lkognitif ladalah lminat ldan lbakat, lyaitu lpotensi lserta lkeinginan lyang ldimiliki 

loleh lseseorang. lSejalan ldengan lhal ltersebut, lkemampuan lanak ldalam 

lbernyanyi lmerupakan lwujud ldari lbakat ldan lminat lyang ltelah lada ldalam ldiri 

lanak. lBerdasarkan  lberbagai lpendapat ltersebut,  ldapat ldisimpulkan lbahwa lanak 

lusia l5-6 ltahun lmemiliki lkemampuan lyang lberagam. lSalah lsatu lkemampuan  

lkognitif lyang lpenting luntuk ldikembangkan lguna lmenunjang lperkembangan 

lselanjutnya, lkhususnya ldalam lbidang lMatematika ladalah lkemampuan 

lmenyebutkan lnama lbilangan ldari lsatu lsampai ldua lpuluh. lPerkembangan  

lkemampuan lanak lakan lberlangsung llebih loptimal lapabila lanak ldiberikan 

lkesempatan luntuk lmenunjukkan ldan lmelatih lketerampilan-keterampilan lbaru 

lyang ltelah ldiperolehnya. 

 Berbagai laktivitas lyang lberperan lpenting ldalam lperkembangan lsosial, 

lemosional, ldan lkognitif lanak lserta lmencerminkan ltahap lperkembangannya 

lantara llain lbermain ldan lbernyanyi. lMelalui lkegiatan lbermain ldan lbernyanyi, 

lanak lmemperoleh lkesempatan luntuk ltumbuh ldan lberkembang lsecara loptimal 

lsehingga llebih laktif ldalam lproses lpembelajaran. lAnak lakan lbelajar ldan 

lberkembang ldengan lbaik lapabila lberada ldalam llingkungan lmendukung, lbaik 

lsecara lfisik lmaupun lpsikologis, lyang lmenjunjung lsikap lsaling lmenghargai,  

lmampu lmemenuhi lkebutuhan lfisik lanak, lserta lmemberikan lrasa laman lsecara 

lpsikologis. lSelain litu, lanak lmenunjukkan lcara lbelajar lsesuai ldengan 

lkarakteristiknya lmasing-masing, lyaitu ldengan lmengamati, lmengeksplorasi, 
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ldan lmengekspresikan lpemahaman lmereka ldengan lcaranya lsendiri. lAnak ljuga 

lmemperoleh lkesempatan luntuk lmenerapkan lketerampilan lbaru lyang ltelah 

ldipelajari, lsehingga lperkembangan lkemampuan lanak ldapat lberlangsung llebih 

lcepat. 

4. Model  lPembelajaran  lPada  lAnak  lUsia  lDini 

a. Pembelajaran  LPAUD lBerbasis  lAlam 

 Sekolah lalam lhadir ldengan ltujuan lmengembalikan lnilai-nilai 

ldasar lkemanusian lagar lpeserta ldidik ldapat lselaras ldengan lalam. 

lKurikulum lPAUD lyang lberbasis lwawasan lalam lpada ldasarnya ltidak 

ljauh lberbeda ldengan lkurikulum lPAUD lpada lumumnya, lsehingga 

ltetap lmemerlukan lperencanaan lpembelajaran lyang ldituangkan  

ldalam lbentuk lcatatan latau lrencana lkegiatan lharian. lPembelajaran  

lberbasis lalam ldapat lmemanfaatkan lberbagai ljenis lmedia ldan lsumber 

lbelajar lyang lberagam  lserta lmendukung lterciptanya lsuasana lbelajar 

lyang loptimal ldan lkondusif.  

 Media ldan lsumber lbelajar ldirancang luntuk lmembantu 

lmendekatkan lpemahaman lantara lanak ldan lpendidik lterhadap lkonsep 

lserta lproses lpembelajaran lyang ldisampaikan, lkhususnya ldalam 

lpembelajaran lberbasis lalam. lPendidik ldapat lmengidentifikasi ldan 

lmengembangkan lmedia lserta lsumber lbelajar lyang lmemanfaatkan 

llingkungan lsekitar lsehingga lmendorong ldan lmemudahkan lanak 

luntuk lmenemukan lsendiri lkonsep ldan lproses lpembelajaran lyang 

lberkaitan ldengan lalam ldalam lkehidupan lsehari-hari. lLingkungan 

lalam lmenyediakan lberbagai lbenda ldan lobjek lyang ldapat 

ldimanfaatkan lsebagai lbahan lajar lbagi lanak lPAUD, lseperti lbunga, 

ltanaman, lkolam, ldan lhewan. lMelalui lpendekatan lpembelajaran lini, 

lkeaktifan lanak ldalam lmengamati, lmenyelidiki, ldan lmempelajari 

llingkungan ldapat lberkembang lsecara loptimal. lPada ldasarnya, 

lkondisi llingkungan lalam lmampu lmenarik lperhatian lanak lsecara 

lalami, lsehingga lanak lmemperoleh lpemahaman lyang llebih lbaik, 
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lmemperkaya lpengetahuan lyang lbersumber ldari llingkungan, lserta 

ltidak lmudah lmerasa lbosan lselama lproses lpembelajaran lberlangsung. 

b. Pembelajaran  LPAUD  lBerbasis  lPendidikan  lKarakter 

 Karakter lmemiliki lperanan lyang lsangat lpenting ldalam 

lberbagai laspek lkehidupan lindividu, lbaik ldalam lkehidupan 

lbermasyarakat, lberbangsa, lmaupun lbernegara. lOleh lsebab litu, 

lpendidikan lkarakter lpada lanak lusia ldini lmenjadi lhal lyang lsangat 

lmendasar ldan lberpengaruh lterhadap lperkembangan lanak lsecara 

lmenyeluruh. lPendidikan lkarakter lbertujuan luntuk lmenanamkan 

lnilai-nilai lseperti lkejujuran, lketerbukaan, ldan lsikap lpositif llainnya, 

lyang lselanjutya lperlu lditerapkan lsecara lkonsisten ldalam lkehidupan 

lsehari-hari. 

 Pendidikan lkarakter lpada lanak lusia ldini lmemiliki lnilai lyang 

llebih lkompherensif ldibandingkan lpendidikan lyang lhanya 

lmenekankan laspek letika. lHal lini lkarena lpendidikan lkarakter ltidak 

lsemata-mata lberkaitan ldengan lpenilaian lbenar latau lsalah, lmelainkan 

lberfokus lpada lpembiasaan lberbagai lpositif ldalam lkehidupan lsehari-

hari. lMelalui lproses ltersebut, lanak ldiharapkan lmemiliki ltingkat 

lkesadaran lserta lpemahaman lyang lbaik lterhadap laturan ldan lnilai lyang 

lberlaku. lPendidikan lkarakter lmerupakan lsuatu lsistem lpenanaman 

lnilai-nilai lkarakter lkepada lpeserta ldidik lyang lmencakup lunsur 

lkesadaran, lpemahaman, lkepedulian, lserta lkomitmen lyang lkuat 

ldalam lmengamalkan lnilai-nilai ltersebut, lbaik ldalam lhubungannya 

ldengan ltuhan, ldiri lsendiri, lsesama, llingkungan, lmaupun lbangsa 

lsecara lkeseluruhan, lsehingga lanak ldapat lberkembang lsebagai 

lmanusia lseutuhnya. lOleh lkarena litu, lpelaksanaan lpendidikan 

lkarakter lpada lanak lusia ldini lsebaiknya ldiwujudkan lmelalui ltindakan 

lnyata ldalam lproses lpembelajaran ldan ltidak lmembatasi laktivitas 

lbelajar lhanya ldidalam lkelas. 
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5. Pengembangan  lLagu  lAnak Usia  lDini 

 Dalam lpengertian lsederhana, llagu lanak-anak ldapat ldiartikan lsebagai 

llagu lyang lmemiliki lkarakter ldan lnuansa lsesuai ldengan ldunia lanak lserta 

lmenjadi lbagian ldari laktivitas lkeseharian lmereka. lOleh lkarena litu, llagu lanak-

anak lmerupakan  llagu lyang lmenggambarkan ldan lberkaitan lerat ldengan 

lpengalaman lhidup lanak lsesuai ldengan ltahap lusianya. lDi lIndonesia, 

lperkembangan llagu lanak-anak lsangat ldipengaruhi loleh llatar lbelakang lbudaya 

lyang lberagam, lsalah lsatunya ladalah llagu lanak-anak lyang lbernuansa 

lpendidikan. lAnak lusia ldini lcenderung ltertarik lpada lhal-hal lyang 

lmenyenangkan, lsehingga llagu lmenjadi lmedia lyang lmudah lmenarik lperhatian 

lmereka. lPada ltahap lperkembangan lini, lkemampuan lanak ldalam lmemahami 

ldan lmengingat lkata-kata lmasih lterbatas, lsementara lperkembangan lemosinya 

lcukup lmenonjol, lyang lditandai ldengan lmunculnya lrasa ltakut lserta lberbagai  

lperasaan llain lyang lberlebihan ldan lsering lkali lmuncul ltanpa lalasan lyang ljelas. 

 Berdasarkan lkarakteristik lperkembangan lanak lusia ldini, lkelompok 

lusia lyang lpaling ltepat luntuk ldikenalkan lkonsep lmatematika lmelalui lmedia 

llagu ladalah lanak lusia l5-6 ltahun. lPada lrentang lusia lini, lanak ltelah lmengalami 

lperkembangan lyang lcukup loptimal, lbaik ldari laspek lfisik lmaupun lkemampuan 

lberpikir lyang ldikenal lsebagai lperkembangan lkognitif. lPerkembangan lkognitif 

lanak lusia l5-6 ltahun lberada lpada ltahap lpra-operasional, lyang lditandai ldengan 

lkemampuan lberbahasa, lmeniru, ldan lmenggunakan lsimbol, lmeskipun lpola 

lberpikir lanak lmasih lbersifat legosentris. 

 Jika ldikaitkan ldengan lpembelajaran lMatematika, lhal lini lsejalan 

ldengan lPermendikbud lNomor l137 lTahun l2014, lyang lmenyatakan lbahwa 

laspek lkognitif lmerupakan lsalah lsatu laspek lperkembangan ldalam lpendidikan  

lanak lusia ldini. lAspek lkognitif ltersebut lmencakup lkemampuan lbelajar ldan 

lpemecahan lmasalah, lyaitu lkemampuan lmenyelesaikan lmasalah lsederhana 

ldalam lkehidupan lsehari-hari lserta lmenerapkan lpengetahuan latau lpengalaman  

ldalam lsituasi lbaru. lSelain litu, laspek lberpikir lsimbolik ljuga lmenjadi lbagian ldari 

lperkembangan lkognitif, lyang lmeliputi lkemampuan lmengenal, lmenyebutkan, 
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ldan lmenggunakan lkonsep lbilangan, lmengenal lhurif, lserta lmerepresentasikan 

lberbagai lbenda ldan limajinasi. 

 Sejalan ldengan lhal ltersebut, lpenelitian lini lbertujuan luntuk 

lmengenalkan lkonsep lMatematika lkepada lanak lmelalui lkegiatan lbernyanyi. 

lkhususnya ldalam lpengenalan lkonsep lMatematika lmelalui llagu. lAnak ldiajak 

lmengingat llirik llagu lyang lmengaitkan lkonsep lmatematika lyang ldiperkenalkan. 

lHal lini lsesuai ldengan lpandangan lPiaget lyang lmenyatakan lbahwa lpemahaman 

lanak lbergantung lpada lpengalaman lnyata lyang ldapat ldilihat ldan ldialami lsecara 

llangsung. lDengan ldemikian, lpada lusia lini lanak lbelum lmampu lmemahami 

lpembelajaran lyang lbersifat labstrak, lsehingga lpemberian  lcontoh  lkonkret 

lmelalui lbenda-benda ldisekitar lanak lmenjadi lsangat lpenting ldalam lmembantu 

lmembangun lpengetahuan lmatematis lanak. 

6. Pengembangan  lKonsep  lProduk l 

a. Konsep Pengembangan PLOMP 

 Model lPLOM l(Planning, lLearning, lOrganizing, lMonitoring)  

ldigunakan lsebagai lkerangka lsistematis ldalam lmengembangkan 

lmedia llagu luntuk lpengenalan lkonsep lMatematika lanak lusia ldini. 

lTahapan lini ldimulai ldari lperencanaan  lberdasarkan lkebutuhan 

lpembelajaran ldi lPAUD lyang lmengacu lpada lstandar ldalam 

lPermendikbud lNomor l137 lTahun l2014 ldan lKurikulum ldalam 

lPermendikbud lNomor l146 lTahun l2014. 

 Melalui ltahapan ltersebut, lproduk lyang ldihasilkan ldiharapkan 

lmemenuhi lkriteria lvaliditas, lkepraktisan ldan lefektivitas lsebagai 

lmedia lpembelajaran lMatematika lyang lmenyenangkan ldan lsesuai 

ltahap lperkembangan lanak lusia ldini. l 

b. Tujuan  lModel l      PLOMP  

 Tujuan lpenggunaan lmodel lPLOM ldalam lpengembangan 

lproduk ladalah l: l 

1) Menghasilkan lproduk lpembelajaran lyang lValid, lpraktis, ldan 

lefektif 

2) Memberikan llangkah lsistematis ldalam lproses lpengembangan 
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3) Memastikan lproduk lsesuai ldengan lkebutuhan lguru ldan lpeserta 

ldidik 

4) Mempermudah lproses levalusai ldan lrevisi lproduk 

c. Tahapan l      Model l     PLOMP 

1) Planning l l( lPerencanaan l) 

 Tahap lPlanning lmerupakan ltahap lawal ldalam lpengembangan 

lproduk lyang lberfokus lpada lidentifikasi lkebutuhan ldan 

lperancangan lproduk. 

Kegiatan lpada ltahap lini lmeliputi l: 

a) Analisis lkebutuhan lguru ldan lpeserta ldidik 

b) Identifikasi lmasalah ldalam lpembelajaran l 

c) Analisis lkarakteristik lpeserta ldidik 

d) Penentuan ltujuan lpembelajaran l 

e) Penentuan lmateri lyang lakan ldikembangkan 

f) Penyususnan lrancangan lawal lproduk 

Tujuan ltahap lPlanning luntuk lmenghasilakn lkonsep ldasar lproduk 

lyang lakan ldikembangkan lsehingga lproses lselanjutnya llebih 

lterarah. 

2) Learning l( lPenngembangan lProduk l) 

 Tahap lLearning lmerupakan ltahap linti ldalam lpengembangan 

lproduk, ldimana lrancangan lawal lmulai ldirealisasikan lmenjadi 

lproduk lnyata. 

Kegiatan lpada ltahap lini lmeliputi l: 

a) Pengembangan lisi latau lmateri lproduk 

b) Pembuatan ldesain lmedia l(visual, laudio, latau laudio-visual) 

c) Penyusunan lkonten lpembelajaran 

d) Pembuatan lproduk lawal 

e) Uji lcoba lterbatas lsecara linternal 
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Tujuan ltahap lLearning: 

Menghasilakan lproduk lawal lyang lsiap luntuk ldiuji ldan ldivalidasi. 

3) Organizing l(Pengorganisasian) 

 Tahap lOrganizing lmerupakan ltahap lpenyempurnaan lproduk 

lmelalui lproses lvalidasi ldan lrevisi. 

Kegiatan lpada ltahap lini lmeliputi l: 

a) Validasi loleh lpara lahli lmateri, lmedia, ldan lbahasa 

b) Pengumpulan lsaran ldan lmasukan 

c) Revisi ldan lperbaikan lproduk 

d) Penyususnan lpanduan lpenggunaan lproduk l 

e) Penyesuaian lproduk ldengan lkondisi lpembelajaran 

Tujuan ltahap lOrganizing l: 

Menghasilkan lproduk lyang llebih llayak, lterstruktur, ldan lsiap 

ldigunakan ldalam lpembelajaran. 

4) Monitoring l(Evaluasi) 

 Tahap lMonitoring lmerupakan ltahap lakhir lyang lbertujuan 

luntuk lmengevaluasi lefektivitas lproduk 

Kegiatan lpada ltahap lini lmeliputi: 

a) Uji lcoba lproduk lpada lanak ldan lguru 

b) Observasi lpenggunaan lproduk 

c) Pengumpulkan ldata lrespon lpengguna 

d) Analisis lhasil luji lcoba 

e) Evaluasi lkelebihan ldan lkekurangan lproduk 

Tujuan ltahap lMonitoring l: 

Mengetahui ltingkat lkelayakan ldan lefektivitas lproduk lyang 

ldikembangan. 

 

d. Kelebihan dan kekurangan  lModel  PLOMP 

1) Kelebihan l 

a) Mudah lditerapkan ldalam lpenelitian lpengembangan 

b) Tahapan ljelas lterarah l 
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c) Cocok luntuk lpengembangan lmedia lpembelajaran 

d) Memungkinkan lperbaikan lproduk lsecara lberkelanjutan 

e) Menghasilkan lproduk lyang llebih lvalid ldan lefektif 

2) Kekurangan 

a) Membutuhkan lwaktu lyang lcukup llama 

b) Memerlukan lketerlibatan lahli ldalam lproses lvalidasi 

c) Proses lrevisi lbisa lterjadi lberulang lkali. 

B. Konsep  lMatematika  lyang  ldikenalkan  lmelalui lLagu 

 Menurut l, l(Risina, lD. lF., l& lJannati l, lA. lI., l2025) lberdasarkan 

lpengelompokkan lanak lusia ldini lada lbeberapa lkonsep lMatematika lyang lharus 

ldiajarkan lkepada lanak lusia ldini ldiantaranya: 
 

1. Konsep  lAngka l 

 Angka lmerupakan lkonsep ldasar ldalam lpembelajaran lMatematika.  

lPengenalan lkonsep langka lpada lanak lusia ldini ldilakukan lmelalui ldua ltahap 

lyaitu ltahap lpengenalan lpada lanak lusia l0-3 ltahun l dan tahap 

lpengembangan lpada lanak lusia l3-6 ltahun. lSetelah lanak lmulai lmengenal 

langka, lpemahaman lterhadap lkonsep ltersebut lselanjutnya ldikembangkan 

lsecara lbertahap lmelalui ltiga ltahap lpembelajaran lyaitu: l 

 

a. Menghitung  lsatu-satu l 

 Menghitung lmerupakan ltahap lawal lbagi lanak lusia ldini ldalam 

lmempelajari lMatematika. lOrang ltua latau lpendidik ldapat 

lmengenalkan lkegiatan lberhitung lmelalui laktivitas lyang 

lmenyenangkan, lseperti lberyanyi, lpermainan ljari, lserta lberbagai  

lkegiatan lyang lberkaitan ldengan langka, lsehingga lanak llebih 

lmudah ldan lcepat lmemahami lkonsep lyang ldipelajari. 

 

b. Hubungan  lsatu-satu 

 Hubungan lsatu-satu lmerupakan lkemampuan lanak luntuk 

lmengaitkan lsatu lsimbol langka ldengan lsatu lbenda lyang lsesuai.  

lSebagai lcontoh, lanak lmemasangkan llambang lbilangan lsatu 

ldengan lsatu lgambar lbenda, lseperti lsatu lekor lmonyet. 
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c. Simbol  lAngka 

 Ketika lorang ltua lmeminta lanak lmengambil ltiga lbuah lbiscuit 

ldan lanak lmampu lmembawa ljumlah lyang lsesuai, lhal ltersebut 

lmenunjukkan lbahwa lanak ltelah lmemahami lkonsep lbilangan. 

lAnak ljuga lmulai lmemahami lurutan langka lserta lmenyadari lbahwa 

lhasil lperhitungan ltetap lsama.  

2. Konsep  lPola  ldan l      Hubungan 

 Untuk lmengembangkan lkemampuan lanak ldalam lmengenali lpola ldan 

lhubungan, lanak lperlu ldiberi lkesempatan luntuk lmengamati lberbagai 

lbenda lserta lmencatat lpersamaan ldan lperbedaannya. lOrang ltua ldapat 

lmenstimulasi lkemampuan ltersebut lmelalui lberbagai lkegiatan, lseperti 

lmengajak lanak lbermain lmenyusun lmobil-mobilan lsehingga lmembentuk 

lpola lberurutan, lmisalnya lmerah, lhitam, lmerah, lhitam, ldan lseterusnya. 

lKemampuan lanak ldalam lmengenali lpola ldan lhubungan lini lsangat 

lbermanfaat lsebagai ldasar ldalam lmemahami lpembelajaran lselanjutnya, 

ltermasuk lkonsep lhubungan ldan lfungsi. 

 

3. Konsep  lHubungan l        Geometri l        dan l         Ruang           l(Mengenal  lBentuk) 

 Pengertian lyang ldimaksud ldalam lkonteks lini ladalah lkemampuan lanak 

luntuk lmengenali lberbagai lbentuk lgeometri, lseperti lsegitiga, lsegi lempat, 

lpersegi, ldan llingkaran, lserta lmemahami lkeberadaan lbentuk-bentuk 

ltersebut ldi ldalam lsuatu lruang. lPengenalan lkonsep lgeometri ldan lruang 

lpada lanak ldapat ldilakukan lmelalui lkegiatan lbermain lyang lmelibatkan 

lpengamatan lterhadap lbenda-benda ldisekitar llingkungan lanak. lMisalnya, 

ljendela l yang lberbentuk lpersegi,  lgantungan lbaju lberbentuk lsegitiga, 

latau lbola lyang lberbentuk llingkaran. lBenda-benda lmerupakan lcontoh 

lnyata lbentuk lgeometri lyang ldapat lditemukan ldan ldimanfaatkan 

ldilingkungan lsekitar. lOleh lkarena litu, lketerlibatan ldan lperan lorang ltua 

ldalam lmemberikan lstimulasi lkepada lanak lusia ldini lmemiliki lperanan 

lyang lsangat lpenting. 

 

 



 

27 

 

4. Konsep  lPengukuran 

 Anak lmempelajari lkonsep lpengukuran lmelalui  lberbagai laktivitas lyang 

lberagam ldan lmenuntut lkreativitas. lPada ltahap lawal, lanak lbelum 

lmenggunakan lalat lukur, ltetapi ldiperkenalkan lpada lkonsep lperbandingan 

lsederhana, lseperti llebih lpanjang, llebih lpendek, llebih lringan, llebih lcepat,  

ldan llebih llambat. lPada ltahap lselanjutnya, lanak lmulai ldikenalkan ldengan 

lalat lukur ltidak lbaku, lmisalnya lpita, lsepatu, latau lbenda llain lyang lada ldi 

lsekitarnya. lPada ltahap lyang llebih llanjut, lanak ldiarahkan luntuk 

lmenggunakan lalat lukur lbaku, lseperti ljam ldinding, lpenggaris, lskala, ldan 

lthermometer. lSalah lsatu lcontoh lkegiatan lyang ldapat ldilakukan loleh lorang 

ltua luntuk lmengembangkan lkemampuan lpengukuran lanak ladalah 

lmengajak lanak lmengukur lpanjang ldan llebar lrak lmainan lmenggunakan ltali 

latau lpita. 

 

5. Konsep  lPengumpulan  ldan lTampilan lData 

 Pada lawalnya, lanak lakan lmemilih lmainan ltanpa lmempertimbangkan  

lkriteris ltertentu. lSelanjutnya, lanak lmulai lmampu lmenentukan lpilihan 

lmainan lberdasarkan lkarakteristik ly ang llebih lspesifik, lseperti lwarna, 

lukuran, latau lbentuk. lPada ltahap lperkembangan lyang llebih llanjut, lanak 

ldapat lmemilih lmainan ldengan lmempertimbangkan llebih ldari lsatu 

lvariabel lsecara lbersamaan, lmisalnya lberdasarkan lkombinasi lwarna 

lbentuk, latau lberdasarkan lwarna, lbentuk, lserta lukuran. 

 

6. Unsur- lunsur  ldalam  llagu l 

 Lagu lmerupakan lkarya lmusik lyang ltersusun ldari lberbagai lunsur lyang 

lsaling lberkaitan ldan lmembentuk lsatu lkesatuan lutuh. lUnsur-unsur llagu 

lmeliputi lmelodi, lritme, lharmoni, llirik, lserta lelemen lpendukung llainnya 

lseperti ltempo ldan ldinamika. lHal lini ldiperkuat loleh lpenelitian l lanalisis 

lmusik lyang lmenyatakan lbahwa lunsur lutama ldalam llagu lterdiri ldari 

lmelodi, lritme, ldan lharmoni lsebagai lstruktur lmusik. lSelain litu, lunsur lmusik 

ljuga lberkembang lmencakup ltempo, lirama, ldan ldinamika lsebagai 

lpelengkap lkomposisi l( lRestu lHadi, l2023 l). lGabungan lunsur-unsur lini 
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lmenciptakan lkeindahan ldan lkarakteristik lsebuah llagu. lBerikut ladalah 

lrincian lunsur-unsur llagu: 

a. Syair l(Lirik lLagu) 

Lirik lmerupakan lbagian ldari llagu lyang lberisi lpesan latau lmakna 

lyang lingin ldisampaikan. lDalam lkajian lmusik, llirik ldi lpahami 

lsebagai lbentuk lpenggunaan lbahasa luntuk lmengekspresikan lide 

latau lperasaan. 

b. Melodi 

Melodi ladalah lsusunan lnada lyang ltersusun lsecara lberurutan  

lsehingga lmenghasilkan lsuatu llagu lyang lmudah ldikenali. lMelodi 

lmenjadi lbagian lyang lpaling lmuda ldiingat loleh lpendengar. 

c. Ritme l(Irama) 

Irama ladalah lpola lketukan lyang lmengatur lpanjang ldan lpendeknya 

lbunyi ldalam llagu. lIrama lberperan lpenting ldalam lmembentuk 

lkarakter ldan lketeraturan lmusik. 

d. Harmoni l 

Harmoni lmerupakan lperpaduan lbeberapa lnada lyang ldibunyikan 

lsecara lbersamaan lsehingga lmenghasilkan lkeselarasan ldan 

lkeindahan ldalam llagu. 

e. Tempo 

Tempo ladalah ltingkat lkecepatan ldalam lmenyanyikan llagu lyang 

lmempengaruhi lsuasana lserta lpenyampaian llagu. 

f. Birama 

Birama ladalah lpola lhitungan lyang lteratur ldalam llagu lseperti l2/4 

latau l4/4, lyang lberfungsi luntuk lmengatur lirama. 

g. Dinamika 

Dinamika ladalah ltingkat lkeras ldan llembutnya lsuara ldalam llagu 

lyang lmemberikan lvariasi lserta lpenekanan ltertentu. 
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h. Ekspresi 

Ekspresi lmerupakan lcara lpenyampaian llagu ldengan lpenghayatan 

lyang lmencerminkan lperasaan ldan lmakna lyang lterkandung 

ldidalamnya. 

7. Kriteria  lLagu  luntuk  lAnak  lUsia  lDini 

 Pemilihan llagu luntuk lanak lusia ldini ltidak ldapat ldilakukan lsecara 

lsembarangan. l lDiperlukan ladanya lpedoman ltertentu lagar llagu lyang ldipilih 

lbenar-benar lsesuai ldengan ltahap lperkembangan lanak. lDengan ldemikian, llagu 

lyang ldigunakan ltidak lhanya lberfungsi lsebagai lsarana lhiburan, ltetapi ljuga 

lmampu lmemberikan lbimbingan ldan lnilai ledukatif lbagi lanak. lOleh lkarena litu, 

lterdapat lbeberapa lkriteria lserta lprinsip lyang lperlu ldiperhatikan ldalam lmemilih 

llagu lyang ltepat lbagi lanak lusia ldini. 

 

USIA l2-3 lTAHUN 

a. Ritme 

 Lagu lyang ldigunakan lsebaiknya ltidak lmemiliki lirama lyang lterlalu 

lmenghentak latau lterlalu lriang lsecara lberlebihan, lyang lbiasanya lditandai  

ldengan lbanyaknya lpenggunaan lteknik lartikulasi lmusik lyang ldimana 

lnada-nada ldimainkan lsecara lhalus ltanpa ljeda latau l lnot lstaccato. lSebaiknya 

ldigunakan lrangkaian lnotasi lyang lsejenis ldengan lvariasi lperubahan lyang 

lsederhana. lSelain litu, llagu ldengan lbirama l2/4 latau l4/4 llebih ldianjurkan 

lkarena ljenis lbirama ltersebut ldapat lmendorong lanak luntuk lmelakukan 

lberbagai laktivitas lgerak, lseperti lberjalan, lberbaris, lbertepuk ltangan, ldan 

lgerakan ltubuh llainnya. 

b. Melodi 

 Lagu lyang lpilih lsebaiknya lmenerapkan lprinsip lmelodi lyang lalami, 

lindah, ldan llembut, lserta lmudah ldiikuti loleh lanak. lMelodi ltidak ldianjurkan 

lmemiliki llompatan lnada lyang lterlalu ljauh ldan lperlu ldisusun ldengan 

lbanyak lpengulangan lagar lmemudahkan lanak ldalam lmengikuti, 

lmengingat  ldan  lmenyanyikan  llagu  ltersebut. 
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c. Harmoni 

 Lagu lyang ldigunakan lsebaiknya lhanya lmemanfaatkan lkunci latau lakor 

ldasar, ltanpa lmenggunakan lharmoni lyang lterlalu lrapat, lserta lmemiliki 

lperpindahan lakor lyang llembut ldan ltidak lterlalu lsering. lSelain litu, 

lpenggunaan ltangga l nada lMayor llebih ldianjurkan lkarena 

lmemberikan lkesan lceria ldan lmudah lditerima loleh lanak lusia ldini. 

d. Volume 

 Lagu lsebaiknya ldinyanyikan ldalam lsatu lrentang lnada lyang lumum ldan 

lstabil, lsehingga ldapat lmemberikan lkontras lyang ljelas lketika lterdapat  

lbagian lpuncak llagu latau lperubahan lnada lyang lterjadi lsecara ltiba-tiba. 

e. Tempo 

 Tempo llagu lsebaiknya lberada lpada ltingkat lsedang, ltidak lterlalu llambat 

lagar lanak ltidak lmerasa lbosan latau lkehilangan lminat, lserta ltidak lterlalu 

lcepat lsehingga lanak ltetap lmampu lmengikuti llagu ldengan lbaik lsaat 

lmenyanyi lmaupun lmendengarkan. lSelain litu, ltempo llagu lperlu 

ldisesuaikan ldengan lkecepatan laktivitas lyang ldilakukan lanak lagar ltercipta 

lkeselarasan lantara lmusik ldan lkegiatan lbelajar. 

f. Dinamika 

 Suara lyang ldigunakan lsebaiknya lterdengar lnyaman ldan 

lmenyenangkan, lserta lterbebas ldari lunsur lsuara lterlalu lkeras. lPenggunaan  

lgetaran lsuara ltidak ldianjurkan lberlebihan, lnamun ljuga ltidak lterlalu lminim 

lagar lkualitas lnada ltidak lterdengar ltipis latau lmonoton. 

g. Syair 

 Lagu lyang lditunjukkan lbagi lanak lusia ldini lperlu lmenggunakan lpilihan 

lkata lyang lmampu lmenggambarkan ldan lmengomunikasikan lpengalaman 

lyang ldekat  ldengan lkehidupan lanak. lSelain litu, lkata-kata lyang ldigunakan 

lhendaknya lmudah ldiucapkan, ldisusun ldengan ldominasi lhuruf lvocal, 

lbersifat lsederhana, lserta lmengandung lpengulangan lagar lmemudahkan 

lanak ldalam lmengingat ldan lmenyanyikannya. 
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USIA l4-6 lTAHUN 

a. Ritme 

 Guru ldapat lmemulai lkegiatan lpembelajaran ldengan lmenggunakan 

llagu-lagu lyang lmemiliki lkontrol lirama lyang lringan lpada lritmenya. lHal lini 

lbertujuan luntuk lmembantu lanak lmenyesuaikan lserta lmengembangkan 

lkepekaan lmereka ldalam lmendengarkan ldan lmerasakan lritme lsecara 

lbertahap.  

b. Melodi 

 Prinsip lpemilihan llagu lpada ltahap lusia lini lpada ldasarnya lsama ldengan 

lanak lusia l2-3 ltahun, lyaitu lmenggunakan llagu lyang lsederhana, lmemiliki 

lmelodi lyang lindah ldan llembut, lmudah ldiikuti, ltidak lbanyak llompatan 

lnada, lserta lmengandung lpengulangan lyang lcukup. 

c. Harmoni 

 Guru ldapat lmenggunakan lmusik lyang lmemanfaatkan lvariasi ljenis 

lakor, lnamun ltetap lberada ldalam ltangga lnada lMayor lagar lsuasana 

lpembelajaran ltetap lceria ldan lsesuai ldengan lkarakteristik lanak lusia ldini. 

d. Volume 

 Guru lsudah ldapat lmenggunakan ldinamika lsuara lsecara llembut ldan 

lterkontrol, lserta lmemanfaatkannya lsebagai lpenanda latau lisyarat  luntuk 

lmenghentikan lkegiatan ldalam lproses lpembelajaran. 

e. Tempo 

 Guru ldapat lmulai lmenaikkan ltempo llagu lsecara lbertahap lagar lsuasana 

lpembelajaran lmenjadi llebih lhidup ldan lsesuai ldengan lperkembangan 

laktivitas lyang ldilakukan lanak, lmeskipun ldemikian, lsetiap llagu ltetap lperlu 

ldisajikan ldengan lvariasi lagar lanak ltidak lmerasa lbosan ldan ltetap ltertarik 

lmengikuti lkegiatan. 

f. Dinamika l 

 Suara lyang ldigunakan lsebaiknya lterdengar lnyaman luntuk 

ldidengarkan ldan lbebas ldari lunsur lbunyi lyang lterlalu lkeras. lPenggunaan  

lgetaran lsuara lhendaknya ltidak lberlebihan, lnamun ljuga ltidak lterlalu lminim 

lagar lkualitas lnada ltidak lterdengar ltipis lataupun lmonoton. 
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g. Syair 

 Guru ldapat lmulai lmemperkenalkan llagu-lagu lyang lmengandung 

lkosakata lbaru, lselama lkata-kata ltersebut ltetap ldisajikan ldalam lkonteks 

lyang lsudah ldikenal lanak lsehingga lmakna ldari lkosakata lbaru ltersebut 

ldapat ldipahami ldengan lbaik.  

h. Media 

 Lagu-lagu lpada ltahap lini lsebaiknya ltetap ldinyanyikan lsecara lbersama-

sama luntuk lmenumbuhkan lkebersamaan ldan lpartisipasi lanak. lGuru ljuga 

ldapat lmengajak lanak luntuk lmendengarkan lmusik lpaduan lsuara lyang 

lsederhana, lmemiliki lkualitas lbaik ldan lsesuai ldengan lkarakteristik lanak, 

lseperti llagu-lagu lbertema lhimne, lSelain litu, lguru ldapat lmulai lmembentuk 

lkelompok lritme lserta lmemanfaatkan lrekaman lmusik lyang lberkaitan 

ldengan laktivitas lanak, lsehingga lmampu lmenghayati ldan lmemahami  

lmakna lyang lterkandung ldalam llagu ltersebut. 

i. Jenis 

 Penggunaan llagu lyang lefektif lbagi lanak lsebaiknya lberupa llagu-lagu 

lberdurasi lpendek ldengan lsusunan lkalimat lyang ldiulang lsecara lberulang. 

lTempo llagu lperlu ldijaga lpada ltingkat lsedang lagar lmudah ldiikuti loleh lanak. 

lMusik ljuga ldapat ldikaitkan ldengan lpembentukkan lsikap lapresiatif ldan 

lnilai-nilai lpositif lmelalui lpenggunaan lmusik lyang lsederhana lnamun ltetap 

lberkualitas, ltanpa lharus lmenggunakan l llagu-lagu lakor lyang lkompleks. 

lSelain litu, lanak lmudah ldiperkenalkan luntuk lmenikmati lpertunjukkan 

lmusik lsederhana, lseperti lmendengarkan lrekaman lmusik latau lpaduan 

lsuara, lguna lmemperkaya lpengalaman lmusikal lmereka. 

 Dengan lmemahami lkaraktersitik llagu, ldiharapkan lguru lmampu 

lmenentukan ldan lmemilih llagu lyang ltepat luntuk ldisajikan lsebagai lmedia 

lpembelajaran lbagi lanak lusia ldini ldi lsekolah. lPemilihan llagu ltidak 

lseharusnya ldilakukan lsecara lsembarangan, lkarena llagu lyang ltidak lsesuai 

ldapat lmenghambat lproses lpembelajaran. lSelain litu, lpemilihan llagu lyang 

lhanya ldidasarkan lpada lselera lguru lbelum ltentu lsejalan ldengan lkebutuhan, 

lkarakter, ldan ltahap lperkembangan lanak. lOleh lkarena litu, lpemilihan llagu 

lyang ltepat ldiharapkan ldapat lmembantu lanak lmemahami lmateri 
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lpembelajaran ldan lpengetahuan lyang ldisampaikan lmelalui llagu lyang 

ldiajarkan ldan ldinyanyikan lbersama. 

8. Aturan  ldan  lHak  lCipta  lLagu 

 Seiring ldengan lperkembangan lzaman, lpengetahuan lmanusia 

lmengalami lkemajuan lyang lsangat lpesat, lsehingga ldiperlukan ladanya 

lperangkat lhukum lyang lmampu lmengikuti ldinamika lperkembangan ltersebut. 

lDalam lkaitannya ldengan llagu ldan lmusik, lpencipta llagu latau lmusik lmemiliki 

lhak latas lkarya lyang ldihasilkannya, lSehingga lhak ltersebut lperlu lmendapatkan  

lperlindungan lmelalui lperaturan lperundang-undangan lguna lmenjamin 

lkepastian lhukum. lDi lIndonesia, lperlindungan lterhadap lhak lcipta ldiatur ldalam 

lundang-undang lNomor l28 lTahun l2014 ltentang lHak lCipta l(selanjutnya ldisebut 

lUU lHak lCipta). lUndang-undang lini ldibentuk ldengan ltujuan luntuk lmelindungi 

lpencipta, lpemegang lhak lcipta, lserta lpemilik lhak lterkait, lseiring ldengan 

lpesatnya lperkembangan lilmu lpengetahuan, lteknologi, lseni, ldan lsastra. 

 Lagu ldan lmusik lmerupakan lsalah lsatu lbentuk lciptaan lyang 

lmendapatkan lperlindungan lberdasarkan lUU lHak lCipta. lHal lini lsebagimana 

ldiatur ldalam lPasal l40 layat l(1) lhuruf  ld l    UU.  lHak lCipta lyang l menyatakan lbahwa 

llagu latau lmusik, lbaik ldengan lmaupun ltanpa lteks, ltermasuk lciptaan lyang 

ldilindungi. lSelain llagu ldan lmusik, lperubahan latau lpengolahan lterhadap lsuatu 

lciptaan lmusik latau llagu, lseperti laransemen, ljuga lmemperoleh lperlindungan 

lhukum. lDalam lUU lHak lCipta lditegaskan lbahwa ljenis lciptaan lyang ldilindungi 

lhak lcipta ltercatum ldalam lPasal l40 layat l(1), lsalah lsatunya ladalah laransemen 

lsebagaimana ldisebutkan ldalam lpasal l40 layat l(1) lhufuf ln, lyang lmencakup  

l“terjemahan, ltafsir, lsaduran, lbunga lrampai, lbasis, ldata, ladaptasi, laransemen, 

lmodifikasi, ldan lkarya llain lyang lmerupakan lhasil ltransformasi”.  

 Pada lera lsaat lini, lkegiatan lmengaransemen lulang llagu lmilik lpihak llain 

ltelah lmenjadi lhal lyang lumum ldan lmudah lditemukan ldiberbagai lplatfrom 

lmedia lsosial. lBanyak lmusisi, lbaik lamatir lmaupun lprofessional, lmelakukan 

larasemen ldan lmembawakan lkembali llagu lkarya lorang llain. lSetiap lpihak lyang 

lbermaksud luntuk lmengaransemen llagu lmilik lorang llain lwajib lterlebih ldahulu 

lmemperoleh lizin ldari lpencipta llagu, lkarena ltindakan ltersebut lberpotensi 
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lmelanggar lhak lyang lmelekat lpada lpencipta llagu latau lmusik. lMeskipun  

laransemen lmerupakan lsalah lsatu lbentuk lciptaan lyang ldapat ldilindungi lsebagai 

lobjek lhak lcipta lberdasarkan lketentuan ldalam lUU lHak lCipta, lpelaksanaannya 

ltetap lharus ldidasarkan lpada ladanya lizin lberupa llisensi. lPencipta latau 

lpemegang lhak lcipta latas llagu latau lmusik lmemiliki lhak lekslusif latas lciptaannya.  

lPemberian llisesnsi lkepada lpihak llain luntuk lmenggunakan lciptaan  ltersebut 

lumumnya ldisertai ldengan limbalan lkepada lpencipta, lyang ldikenal lsebagai 

lroyalti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

35 

 

C. Kerangka  lBerpikir 

Gambar 1.2  lkerangka  lberpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi  lMasalah 

a. Rendahnya lpemahaman lanak lterhadap lkonsep 

lmatematika ldasar. 

b. Media lpembelajaran lyang ldigunakan lkurang lmenarik l 

c. Anak lmudah lbosan ldengan lmetode lpembelajaran 

lkonvensional 

 

Analisis  lKebutuhan 

a. Diperlukan lmedia lpembelajaran lyang lmenarik, lmenyenangkan, 

ldan lsesuai ldengan lkarakteristik lanak lusia ldini. 

b. Lagu ldapat lmembantu lanak lleih lmudah lmemahami lkonsep 

lmatematika 

c. Pengembangan lmedia llagu lyang ltepat ldapat lmeningkatkan lminat 

lhasil lbelajar lanak. 

Pengembangan  lDengan  lMetodel  lPLOMP 

a. Preliminary lInvestigation, lHasil l: lData lawal ldan lkebutuhan 

lpengembangan. 

b. Learning lDesign, lHasil l: lDesain lpembelajaran ldan lrancangan 

lmedia llagu. 

c. Online lProduction, lHasil l: lProduk lawal lmedia llagu. 

d. Online lImplementatiion, lHasil lProduk lteruji ldan lsiap ldigunakan. 

e. Measurement l& lEvaluation, lHasil l l: lProduk lakhir lmedia llagu lyang 

lvalid, lpraktis, ldan lefektif. 

Hasil  lPengembangan 

a. Media llagu lpengenalan lkonsep lMatematika lyang lvalid, lpraktis 

ldan levektif luntuk lanak lusia ldini. 
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D. Rancangan      lProduk l 

 Rancangan  lproduk lmerupakan ltahapan ldimana lpermulaan lsebelum  

ldilakukan lperancangan lproduk lyang ldikembangkan. lMenurut lTjiptono ldalam 

ljurnal lmilik lSianturi, lproduk lmerupakan lsegala lsesuatu lyang ldapat lditawarkan  

loleh lprodusen luntuk ldiperhatikan, ldiminta, ldicari, ldibeli, ldigunakan lpasar 

lsebagai lpemenuh lkebutuhan lpasar ltersebut. lPada ltahapan lini ldipertimbangkan 

lhal-hal lyang lmenjadi lnilai llebih ldari lproduk lyang ldirancang ldengan 

lmelakukan lobservasi ldari lproduk lpesaing ldan lmelakukan lidentifikasi 

lpeluang-peluang. l(Alsiva lNoor lRachmayani, l2015). lUntuk lmengembangkan 

lmedia lpembelajaran lberbasis llagu lpada lpengenalan lkonsep lMatematika lanak 

lusia ldini lperlu ldilakukan lanalisis lkebutuhan lyang lmencakup lidentifikasi 

lmasalah lpembelajaran lmatematika ldi lPAUD, lanalisis lkebutuhan lguru ldan lanak 

lterhadap lmedia lpembelajaran, lserta levaluasi lpotensi lproduk ldalam 

lmeningkatkan lminat ldan lpemahaman lkonsep lMatematika ldasar. lAnalisis lini 

lmelibatkan lobservasi lkelas, lwawancara lguru, ldan lstudi lliteratur lterkait  lmedia 

lpembelajaran lberbasis llagu. 

  Untuk lmengembangkan lmedia llagu lpada lpengenalan lkonsep 

lMatematika lanak lusia ldini lperlu ldilakukan lanalisis lkebutuhan lyang lmencakup: 

1. Identifikasi  lMasalah 

Identifikasi lmasalah lyang lterjadi ldilapangan lmerupakan lhal lyang lmenjadi 

lkesenjangan lantara lekspetasi ldengan lkenyataan lyang lada ldi llapangan 

lyaitu ldimana lanak lmasih lsering lmengalami lkesulitan ldalam lmengenal 

langka, lmenghitung, lmengenal lbentuk, lukuran, lpola, lserta lmembedakan 

lbanyak ldan lsedikit. lMinat lanak lterhadap lpembelajaran l lMatematika lmasih 

lrendah, ldan lmedia lpembelajaran lyang ltersedia lkurang lmenarik ldan 

lkurang linteraktif. 

2. Tujuan  lPengembangan 

Tujuan ldari lpengembangan lmedia lyang lyang ldikembangkan ladalah 

lmeningkatkan lpemahaman lkonsep lmatematika ldasar lanak lusia ldini 

lmelalui lmedia llagu lsehingga ldiharapkan lkemampuan lmemahami lkonsep, 
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lminat lbelajar, lserta lketerlibatan lanak ldalam lproses lpembelajaran ldapat 

lmeningkat. 

a. Kebutuhan l     Pengguna 

Dilihat ldari lkebutuhan lpenggunaannya, lmedia lyang ldikembangkan 

lkhusus luntuk lguru lyang lmembutuhkan lmedia lpembelajaran lyang 

lmudah ldigunakan, lmenarik, ldan lrelevan lserta lanak lyang lmembutuhkan 

lalat lbantu lbelajar lyang lmenyenangkan ldan lmampu lmeningkatkan 

lminat lbelajar. 

b. Konsep l      Media  lPembelajaran 

Media lpembelajaran lyang ldikembangkan lberbasis llagu. lMedia lini 

ldirancang luntuk lmenggabungkan lunsur lmusik, llirik, ldan lvisuak lyang 

lmenarik lagar lanak ldapat lbelajar lsambil lbernyanyi. lKonsep lutamanya 

lyaitu l: l 

1) Lagu l     Edukatif 

Lagu ldisusun ldengan llirik lsederhana, lmelodi lceria ldan lbahasa 

lyang lmudah ldipahami lanak. 

2) Visual  lPendukung 

Setiap llagu ldilengkapi ldengan lilustrasi/animasi lyang lsesuai ldenga 

lkonsep lmatematika. 

3) Aktivitas  lPendukung 

Setiap llagu ldisertai laktivitas lsederhana luntuk lmenguatkan 

lpemahaman lanak. 

c. Alat l    dan  lBahan l    yang l    Dibutuhkan 

Setelah lmembuat lrancangan latau ldesain luntuk lmengembangkan lmedia 

llagu, lmaka ldari lrancangan ltersebut lbeberapa lalat ldan lbahan lyang 

ldiperlukan lyaitu: 

1) Perangkat     lelektronik     l(laptop/komputer, lspeaker) 

2) Aplikasi     lperekam l    audio 

3) Aplikasi l    pengedit l    video/animasi l(canva, lcapcut, ldsb) 

4) Kertas  ldan l    alat  ltulis l( luntuk  lmencetak l   lirik  ldan     laktivitas) 

5) Printer 
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3. Pengembangan 

Pembuatan lmedia llagu ldilakukan ldengan ltahap lpengembangan lsebagai 

lberikut: 

a. Menyusun l    Konsep 

Menentukan ltema llagu lyang lsesuai  ldengan lkonsep lmatematika lyang 

lakan ldiajarkan l(misalnya: lmengenal lsatuan lwaktu ldan lmengenal 

lgeometri). 

b. Menyusun l    Lirik l 

Lirik ldibuat lsederhana, lberulang ldan lmudah ldiingat lanak lsesuai ldengan 

lkonsep lyang lingin ldisampaikan. 

c. Membuat l    Musik/Aransemen 

Menyusun lnada/melodi llagu lyang lceria ldan lmudah ldinyanyikan. 

d. Produksi  lLagu 

Merekam lvocal, lmenggabungkan lmusik ldan llirik, llalu lmenghasilkan 

laudio llagu. 

e. Pembuatan  lVisual  lPendukung 

Membuat lislustrasi, lanimasi, latau lvideo lyang lselaras ldengan llirik llagu 

ldan lkonsep lmatematika. 

f. Integrasi l   Lagu     ldan lVisual 

Menggabungkan laudio llagu ldengan lvisual/animasi lmenjadi lvideo 

lpembelajaran. 

g. Validasi l    Produk 

Produk ldivalidasi loleh lahli lmateri, lahli lmedia, ldan lguru lPAUD luntuk 

lmemastikan lkelayakan lsebelum ldigunakan. 

h. Revisi l    Produk 

Melakukan lperbaikan lsesuai lsaran ldan lmasukkan lpara lahli. 

i. Produk l    Siap  lDigunakan 

Media llagu ldalambentuk laudio, lvideo, llirik ldan laktivitas lsiap 

ldigunakan ldalam lpembelajaran. 
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E. Penelitian  lRelavan l 

Beberapa lpenelitian lyang lmengandung lantara llain l: 

1. Rahmawati, lD,2020, ldengan ljudul l“Pengaruh llagu lanak lterhadap  

lkemampuan lberhitung lpermulaan lanak lkelompok lB ldi lTK lTunas lBangsa 

lBandung” lmempunyai lmetode lkuantitatif leksperimen lyang. lDimana 

ldengan ldua lkelompok lyaitu leksperimen ldan lcontrol. lDengan 

lmenghasilkan lpenggunaan llagu lanak lyang lmengandung lunsur lberhitung 

lanak lsebesar l28% ldibandingkan ldengan lpembelajran lkonvensional. 

2. Lestari, lF, l2021, ldengan ljudul lpenelitian lyaitu l“Efektivitas lpenggunaan  

llagu ledukatif ldalam lmeningkatkan lkemampuan l mengenal langka lpada 

lanak lusia l5-6 ltahun ldi lPAUD lterpadu lcendekia” ldengan lmetode 

leksperimen ldengan lmenggunakan l pretest ldan lposttest. lYang 

lmemberikan lhasil lbahwa lnilai lrata-rata lkemampuan lmengenal langka 

lmeningkat lsignifikan lsetelah lpembelajaran l menggunakan llagu 

lberhitung. lSama lhal lnya ldengan lpenelitian lini, lketerkaitannya ladalah llagu 

lmembantu lmengenali lurutan langka ldengan llebih lcepat, lrelevan ldengan  

lvariabel lbebas. 

3. Wulandari, lN, l2022, ldengan ljudul l“Pengaruuh llagu lberhitung lterhadap 

lkemampuan lkognitif laak lusia ldini ldi lTK lHarapan lBunda lSurabaya” 

lmempunyai l lmetode lpenelitian lkuantitatif l lyang lmenggunakan 

lpendekatan leksperimen lsemu. lYang lmenghasilkan llagu lberhitung  

lberpengaruh lpositif lterhadap lpeningkatan l kemampuan lberhitung 

lpermulaan lanak-anak, lsehingga lanak-anak lmenjadi llebih lfokus ldan 

ltermotivasi ldalam lbelajar langka. lAdapun lketerkaitan ldalam lpenelitian lini 

ladalah lmenunjukkan lbahwa llagu ldapat lmeningkatkan laspek lkognitif lanak 

ltermasuk lpembelajaran lberhitung. 

4. Sari, lP. ldan lNurhayati, lS, l2019, ldengan ljudul l“Peningkatan lkemampuan  

lberhitung lmelalui llagu lanak ldi lTK lBina lCeria lPalembang” lyang 

lmempunyai lmetode lpenelitian ltidakan lkelas latau lyang ldisingkat ldengan 

lPTK ldua lsiklus. lYang lmemiliki lhasil lyaitu lterjadinya lpeningkatan 

lkemampuan lberhitung ldari l60% lke l85% lsetelah lditerapkannya lmedia llagu 



 

40 

 

lanak lberhitung. lKeterkaitan ldalam lpenelitian lini ladalah llagu lterbukti 

lsebagai lstrategi lpembelajaran lyang lefektif luntuk lmeningkatkan 

lkemampuan lberhitung lanak lusia ldini. 

5. Mulyani, lT, l2021, ldengan lpenelitian lyang lberjudul l“Pemanfaatan lmedia 

llagu ltematik ldalam lmengembangkan lkemampuan l lkognitif lanak lusia 

ldini”. lDengan lmenggunakan lmetode lpenelitian ldekskriptif lkuantitatif, 

lyang lmenghasilkan llagu ltematik lmampu lmembantu lanak lmemahami 

lkonsep lkognitif ldasar l seperti l warna, lbentuk, ldan lbilangan ldengan 

lbaik. lKeterkaitan lpenelitian lini ladalah llagu ledukatif lmemperkaya  

lpengalaman lbelajar lanak ldan lmendukung lperkembangan lkemampuan 

lberhitung lanak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


